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A. Latar Belakang Masalah

Salah satu pengaruh dari putusnya suatu ikatanaperin, baik
karena talak, khulu’, fasakh, ataupun karena kemasiuaminya adalah
adanya masaldah yang dimaksud madddahadalah masa penantian yang
sudah ditentukan waktunya dalam syariat, dimaneagsganantan istri tidak

boleh serta merta boleh menikah lagi dengan lakiléén.!

Iddahini juga sudah dikenal pada masa jahiliyyah. Sételatangnya
Islam, iddah tetap diakui sebagai salah satu dari ajaran ty&eeena
banyak mengandung manfda®ara Ulama sepakat bahvdmah itu wajib
hukumnya, karena Allah berfirman:

guooooooobgn goouobgbobobuouod
JUooooob boboboodgb bobgbobdbobgo

Artinya. Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan dinefiunggu)

tiga kali qurd® (Al- Bagarah: 228)

Dalam hukum positif disebutkan bahwa bagi seoratrgyang putus
perkawinannya dari suaminya, berlaku baginya wadkihggu atau masa

iddah, kecuali apabila seorang istri dicerai suaminyzekem berhubungan

! Shaleh al-FauzarFigih sehari-harj diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani,
Ahmad Ikhwani, dan Budiman Musthofa dari “Al-Muldiiasul Fighi”, Jakarta: Gema Insani
Press, 2005, him. 729.

Syaikh Kamil Muhammad ‘UwaidahFigih Wanita diteremahkan oleh M. Abdul
Ghoffar E. M. dari “Al Jami’ Fii Fighi An-Nisa’, Jarta: Pustaka Al- Kautsar, 1998, him. 448.

% Quru' dapat diartikan suci atau haidh.



(gabla dukhu). Baik karena kematian, perceraian, atau atas tksan

pengadilan.

Dalam peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 masali
dijelaskan dalam Bab VIl pasal 39. Sementara dafampilasi Hukum
Islam pada pasal 153, 154 dan 155. Pasal 153 dyatKompilasi
menyatakan : “Bagi seorang istri yang putus perkamnya berlaku waktu
tunggu atauddah kecuali gabla al-dukhul dan perkawinannya putusah

karena kematian suami”.

KHI juga mengatur bahwa perempuan yang ditinggai suaminya
iddahnya adalah selama empat bulan sepuluh hainsela tidak hamil.
Dalam Pasal 153 ayat 2 huruf a disebutkakpabila perkawinan putus
karena kematian, Walaupun qobla al dukhul, waknggu ditetapkan 130

(seratus tiga puluh) hari”.Berdasarkan firman Allah:

gobgoot Joogobgooogn Joogobgood
googobgood Joooobnooobt
Jougobnoooooobt Joogobooogoo
0 oooobooobt  gbuobodoto  boobgbobooo
Juty gouoouoouo oougougo ogougog
Joogobto gbuootb ooboboougob bgoogoo
O gobobobuobuobbob bbobboobuob bugo
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googd

Artinya: orang-orang yang meninggal diantaramu dengan megatigin
istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkadirinya
(beriddah ) empat bulan sepuluh hari (Al-BagaraB4y

“Departemen Agama RAI- Qur'an dan TerjemahnyaBandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009, him. 36.



Sedangkan iddah bagi wanita yang putus perkawirarkarena
perceraian dalam keadaan hamil adalah dengan m&ahkandungannya.
Dalam KHI Pasal 153 ayat 2 huruf c disebutk&fpabila perkawinan
putus karena perceraian sedang janda tersebut dakwadaan hamil,

waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkamfal ini berdasarkan firman

Allah:
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Artinya: Dan wanita-wanita yang putus asa dari haid di aatawanita-
wanitamu, jika kamu ragu-ragu (tentang masa idda)nynaka
iddah mereka adalah tiga bulan, dan begitu pula iewanita
yang tidak haid. Dan wanita-wanita yang hamil, waktdah
mereka itu ialah sampai melahirkan kandunganyaT(Aalaaq: 4)

Sedangkan yang menjadi permasalahan addtdh bagi istri yang
suaminya meninggal dalam keadaan hamil. Di dalampilasi Hukum
Islam pasal 153 ayat 2 huruf d disebutk#pabila perkawinan putus
karena kematian sedang janda tersebut dalam keataamil, waktu tunggu

ditetapkan sampai melahirkar?”

Dalam hal ini KHI berdasar sebagaimana halnya InSgafi’i, Imam

Ahmad bin Hambal dan Imam Abu Hanifah yang berppatl bahwa

5 Tim Redaksi Nuansa AuligKompilasi Hukum IslamBandung: CV. Nuansa Aulia,
2009, him. 47.



wanita yang ditinggal mati suaminya sedang ia déteadaan hamil maka
iddalnya ialah sampai melahirkan kandungannya. Merekdabar pada
surat At Thalaq ayat 4 tersebut. Menurut merekahdderempuan yang
hamil, baik dari perceraian atau suaminya meninggddlah sampai

melahirkan kandungannya.

Selain itu mereka juga berdasar pada hadits:
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Artinya: Dari Subai’ah binti Al Harits Al Aslamiyah, ia mgrakan istri
Sa’ad bin Khaulah, salah seorang syuhada perangaBad wafat
pada haji Wada’' dan istrinya sedang hamil. la tidaelenetap
sehingga melahirkan setelah suaminya wafat. Seteéhih dari
darah nifasnya ia berhias untuk pinangan. Datangkapadanya
Abu As- Sanabil bin Ba’kak, seorang laki-laki dBani Abdi Ad-
Dar, berkatalah kepadanya: “diriku tidak melihatnseorang yang
berhias, apakah engkau ingin menikah? Demi Allaky &idak
menikahimu sehingga berlalu empat bulan sepululh’h@ubai’ah

® Imam Abil Husain Muslim bin Al Hajaj Al Qusyairi WNaisaburi,Sohih Muslim
Beirut : Darul Fikr, t.th, him 702.



berkata: "Ketika ia berkata demikian kepadaku, aleresi
pakaianku hingga sore. Lalu kutemui Rasulullah SA&Ky
tanyakan masalahku kepadanya. Nabi memberi fatwavhaaku
telah halal ketika telah melahirkan dan menyuruhnikeh jika
telah jelas bagiku.

Akan tetapi menurut Imam Malik dalam satu pendaymatrang ditulis
dalam kitabnyd’Al Muwatha™ mengatakan bahwiddah bagi istri karena
kematian suaminya dalam keadaan hamil ialah dianddiah yang
terpanjang diantara kedua masddah tersebut. DalamAl Muwatha’

disebutkan:
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya, dari Malik, ddxdi Rabbih
bin Sa'id bin Qais, dari Abi Salamah bin Abdirrahma
sesungguhnya ia berkata: Telah ditanyakan kepadduldh bin
Abbas tentang seorang wanita hamil yang ditinggati suaminya,
maka Ibnu Abbas menjawab: “lddahnya yaitu yang amjpng
diantara kedua masa iddah (iddah wanita hamil daeaih wanita
yang ditinggal mati suaminya) tersebut”.

Dari riwayat Ibnu Abbas tersebut dapat dipahamiwaalapabila
beberapa saat setelah suaminya meninggal wanitauah melahirkan
kandungannya akan tetapi belum mencapai 4 bulamatiOmaka ia harus
meneruskanddamya sampai 4 bulan 10 hari, dan apabila sudah faanja
iddah 4 bulan 10 Hari tetapi belum melahirkan maka ieubaneneruskan

iddamya sampai melahirkan kandungannya. Begitu jugajalemendapat

" Malik bin Anas,Al Muwatha’, Beirut: Dar Al- Fikr, t.th, him. 377-388.



Imamiyah yang lebih condong setuju dengan pendapah Malik dengan
menggabungkan dua nash antamldah karena kematian daddah dalam

keadaan hamfl.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik urdngkaji lebih
dalam tentang ketentuan masaah bagi istri karena kematian suaminya
dalam keadaan hamil yang ada di Kompilasi Hukumanispasal 153 ayat 2
huruf d dengan pendapat para Ulama di atas denghh j“ ANALISIS
DASAR HUKUM TERHADAP PASAL 153 AYAT 2 HURUF d
KOMPILASI HUKUM ISLAM TENTANG IDDAH BAGI ISTRI
YANG DITINGGAL MATI SUAMINYA DALAM KEADAAN

HAMIL " .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan yang sudah diuraikan dalam latar betpkeasalah yang
ada di atas, maka dapat dirumuskan masalah sdiemgait:

1. Bagaimanakah perbandingan ketentidaah dalam Pasal 153 Ayat 2
huruf d Kompilasi Hukum Islam dengan pendapat InMdalik tentang
iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam kasadhamil?

2. Bagaimanakah alasan-alasan hukum dalam Pasal 1&8 2Ayuruf d
Kompilasi Hukum Islam dan pendapat Imam Malik tegt&ddah bagi
istri yang ditinggal mati suaminya dalam keadaamila

C. Tujuan Penelitian

SMuhammad Jawad Mughniyah, Cet ke- 6, Jakarta: kangd07, him. 469-471.



Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalabag@i berikut:

1. Untuk mengetahui perbandingan ketentuddah dalam Pasal 153
Ayat 2 huruf d Kompilasi Hukum Islam dengan penddpeam Malik
tentangiddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam kst
hamil

2. Untuk mengetahui alasan-alasan hukum terhadap | p&8aayat 2
huruf d Kompilasi Hukum Islam dan pendapat Imam iM&tntang
iddahbagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam keadbamil.

D. Telaah Pustaka
Untuk mengetahui validitas penelitian ini, makaataltelaah pustaka
ini penulis akan menguraikan beberapa skripsi yaegpunyai tema yang
sama tetapi perspektif pembahasannya berbedanHpémting untuk bukti
bahwa penelitian ini merupakan penelitian murni gygauh dari upaya
plagiat. Adapun skripsi-skripsi tersebut adalah:

1. Skripsi yang disusun oleh Ulya Mukhiggotun Ni'madig 21030310
IAIN Walisongo Semarang) dengan judunalisis Pendapat Imam
Malik Tentang Iddah Bagi Wanita Yang Istihadh&ralam skripsinya
dijelaskan bahwa menurut pendapat Imam Madi#ah bagi wanita yang
istihadhah adalah satu tahun, apabila wanita tatseidlak bisa
membedakan antara dua darah, Apabila bisa memhedaleka wanita
tersebut beddah dengan hitungaquru’

2. Skripsi yang disusun oleh Moch. Asrori (NIM 0521370 IAIN

Walisongo Semarang) dengan judlddah Perempuan Hamil Karena



Zina (Studi Pasal 53 KHI)Dalam skripsinya dijelaskan bahwa Ibnu
Abidin menyatakan tidak adddah bagi wanita hamil karena zina, dalam
arti boleh dinikahi oleh orang lain akan tetapadiing untuk melakukan
hubungan intim sampai wanita hamil karena zinaetmrs melahirkan,
dengan alasan untuk menjaga kesucian rahim dantidgéirberkumpul
dua sperma atau lebih dalam satu rahim yang meatikin
tercampurnya nasab dan menjadi rusak.

Skripsi yang disusun oleh Zainal Abidin (NIM 210B2@&\IN Walisongo
Semarang) dengan judulStudi Analisis Terhadap Pendapat Ibnu
Taimiyah Tentang Jumlah Masa Iddah Bagi wanita Ykhgluk Lewat
kajian ilmiah ini dijelaskan bahwa menurut Jumhularbl, khuluk
merupakan talak bain, jadi akibat hukum khuluk jdgsmakan dengan
talak, yaitu dengan bedah tiga kali haid. Berbeda dengan Ibnu
Taimiyah yang menjelaskan antara khuluk dengark tdtéak sama.
Karena dalam hadits dan kesepakatan sahabat batyaaddah khuluk
adalah cukup dengan satu kali haid.

Skripsi yang disusun oleh Nurul Abror (Nim 21990238N Walisongo
Semarang) dengan judulnalisis Pendapat Muhammad Khatib Asy-
Syarbini Tentang Wanita lddah Mati Keluar Rumah dal Kitab
Mughni Al-Muhtaj Menurut Khatib asy-Syarbini, wanita yang sedang
dalam keadaamdah yang ditinggal mati suaminya tidak boleh keluar

rumah dengan alasan apapun.



5. Skripsi yang disusun oleh Rosika Wahyu AlamintafiNim 032111117
IAIN Walisongo Semarang) dengan jud8tudi Analisis Terhadap Pasal
155 Khi Tentang Ketentuan lddah Bagi Janda Yangi®erkawinan
Karena Khulu' Menurut Pasal 155 Kompilasi Hukum Islam (KHI)
adalah waktuiddah bagi janda yang putus perkawinan kardsmalu!
fasakh dan li'an berlaku iddah talak. Dari bunyi Pasal tersebut
menunjukkan bahwa bagi jandaang masih mengalami haid adalah
selama tiga kali haid.

Adapun beberapa artikel dan buku yang membahasngniddah
diantaranya : Syaikh Hasan Ayyub dalam bukuifyih Keluarga yang
diterjemahkan oleh Abdul Ghofur EM menerangkan keiodah bagi wanita
hamil adalah sampai melahirkan anak yang dikandwagabaik cerai mati
ataupun cerai hidup.Yahya Abdurrahman al-Khatib dalam bukunikih
Wanita Hamil yang diterjemahkan oleh Mujahidin Muhayan, Lc
mengemukakan bahwaddah wanita hamil ialah sampai melahirkan
kandunganya. Karena sesuai kesepakatan jumhur uldemgan berdasar
pada hadis subai'dfi. Di dalam sebuah artikel Islamnya Muslim yang
berjudul Masa lddah Perempuadijelaskan ada sekelompok ulama yang
berpendapat bahwa wanita hamil yang ditinggal nsataminya, masa
iddalnya selesai dengan kelahiran bayinya, meski kudarg 4 bulan 10

hari. Namun, yang paling tepat, ialaldamya itu selesai dengan jatuh tempo

® Syaikh Hasan Ayyub dalarfjkih Keluarga diterjemahkan oleh Abdul Ghofur EM dari
Figh al-Usroti al-Muslimati,Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2009, him. 407-408

19 yahya Abdurahman al-Khatitfrikih Wanita Hamil diteriemahkan oleh Mujahidin
Muhayan, Lc darAhkam al-Mar’ah al Hamil fi asy-Syari'ah al-Islanaf, Jakarta : Qisthi Press,
2009, him. 107-112
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yang paling lama, baik dengan melahirkan anaknyapoma dengan 4 bulan
10 hari. Dari kedua masa, maddamya adalah yang paling lama jatuhnya.
Dalam artikel yang ditulis oles Risma Al-Qomar yamgjudulMasa Iddah
bagi Wanita dan Hikmahnyalddah merupakan batas menunggu bagi
perempuan yang bercerai dengan suaminya atau lza@n& cerai mati.
Lamanyaiddah bagi wanita yang bercerai dengan suaminya, yaitddah
wanita yang masih haid adalah tiga kali suci dardatau kurang lebih tiga
bulan,Iddahwanita yang telah lewat masa iddahnya (manoumdsdah tiga
bulan. Danlddah wanita yang kematian suami adalah empat bulanigepu

haril?

Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahehselbut, Penulis
berpendapat bahwa masing-masing berbeda dari eedighasannya dengan
skripsi yang akan penulis susun. Penulis memfokugkenelitian kepada
kajian tentang pasal 153 ayat 2 huruf d Kompilaskiin Islam tentang
iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam kaad hamil. Hal ini
menjadi menarik untuk di kaji sehingga penelitiaany penulis bahas
memiliki keunggulan dan keistimewaan tersendiri,reka persoalan
mengenaiddahbagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam kasad hamil

yang di atur dalam Kompilasi Hukum Islam tampaknyasih memerlukan

1 http://www.islamnyamuslim.com/2013/05/masa-idd@nepnpuan. html

Yhttp:/Irismaalgomar.wordpress.com/2010/04/22/mdedaki-bagi-wanita-dan-
hikmahnya/
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pengkajian ulang dengan melihat berbagai aspek yhamgbulkan, jika

berpijak kepada ketentuan Kompilasi Hukum Islarsdbuit.

E. Metode Penelitian Skripsi
Metode penelitian bermakna seperangkat pengetakatang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian yhktg berkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diarkbgimpulan dan selanjutnya
dicarikan cara pemecahannya. Dalam versi lain diskan, metode
penelitian adalah cara yang dipakai dalam mengurapudiata® sedangkan
instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalamguomepulkan data itu,
maka metode penelitian skripsi ini dapat dijelaskabagai berikut’
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepusaakdibrary
research),yaitu dengan jalan melakukan penelitian terhadapbgsu-
sumbertertulis, maka penelitian ini bersifat kualitatSedangkatibrary
researchmenurut Sutrisno Hadi, adalah suatu riset kepuatakatau
penelitian murni. Dalam penelitan ini dilakukan dan mengkaji
dokumen atau sumber tertulis seperti kitab/bukyjata, dan lain-lairt®
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

13 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdakarta: PT
Rineka Cipta, 2002, him. 194.

4 Menurut Hadari Nawawi, metode penelitian atau mielmgi research adalah ilmu yang
memperbincangkan tentang metode-metode ilmiah dateenggali kebenaran pengetahuan.
Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosia¥ogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991, him. 24.

15 Sutrisno HadiMetodologi Researchljlid I, Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi, UGM, 1981, him. 9.
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a. Data Primer, yaitu Kompilasi Hukum Islam dan katggam Malik,
kitab almuwatta’
b. Data Sekunder, yaitu literatur pendukung lainnyagyeelevan dengan
judul di atas, di antaranya: karya al-Naisalsaihih Muslim karya
Ibnu Rusyd,Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugqtasidlarya
Imam Tagi al-Din,Kifayah al-Akhyar karya sayyid sabigkigh al-
Sunnah
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentdau astudi
dokumenter yaitu dengan meneliti sejumlah bukwpelipustakaan, jurnal
ilmiah dan hasil penelitian yang relevan denganatekripsi ini. Kemudian
memilah-milahnya dengan memprioritaskan sumber d&agang memiliki
kualitas, baik dari aspek isinya maupun kualitasiuienya. Untuk itu
digunakan data kepustakaan yang berhubungan dexegaoalan Pasal 153
ayat 2 huruf d KHI tentangddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya
dalm keadaan hamil.
4. Metode Analisis Data
Setelah data-data dapat ditemukan dan terkumpakhjsgya
penulis susun secara sistematis dan dianalisisndemanggunakan

metode-metode analisis sebagai berikut:

a. Metode Diskriptif
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Metode deskriptif yaitu metode menjelaskan suathjelo
permasalahan secara sistematis dan memberikarsarsdcara

cermat dan tepat terhadap objek kajian tersebut.

b. Metode Content Analisis
Metode content analisis disebut juga kajian isiuygeknik apapun
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui hasa
menemukan karakteristik pesan dan dilakukan sextgektif serta

sistematig®

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk dapat memberikan gambaran secara luas danudadtkan
pembaca dalam memahami gambaran menyeluruh dapsiskni, maka
penulis memberikan penjelasan secara garis besatalgan skripsi ini dibuat
sistematika penulisan skripsi sebagai berikut :

Bab | merupakan Pendahuluan. Dalam bab ini menggdan isi dan
bentuk penelitian yang meliputi : latar belakangsatah, rumusan masalah,
tujuan penulisan skripsi, telaah pustaka, metodeulman skripsi, dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il merupakan landasan teori yang akan menjadarigka dasar
(teoritik) sebagai acuan dari keseluruhan bab-lmaiyyakan dibahas dalam
penelitian ini. Adapun di dalamnya antara lain fietentang Pengertian

Iddah, Dasar Hukumlddah Macam-Macamlddah lddah Dalam Hukum

16 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatjffBandung: PT. Rosdakarya, 2000,
him. 163
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Positif Di Indonesia, Hikmah Disyariatkani@gdah danlddahBagi Istri yang
Ditinggal Mati Suaminya Dalam Keadaan Hamil.

Bab Ill, bab ini berisi tentang gambaran dan pemapawal mengenai
obyek kajian dari penelitian dalam penelitian irdng antara lain berisi
tentang: Dalam bab ini meliputi Sekilas Tentang Kdasi Hukum Islam,
yang menguraikan tentang Pengertian Kompilasi Hukslam dan Latar
belakang penyusunan Kompilasi Hukum Islam. Setélahjuga memuat
Ketentuanlddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam kesad
hamil menurut Pasal 153 ayat 2 huruf d Kompilaskidn Islam dan Alasan-
Alasan Hukum Ketentuahddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya
dalam keadaan hamil menurut Pasal 153 ayat 2 lukidmpilasi Hukum
Islam.

Bab IV berisi tentang analisis yang diberikan ofgnulis kaitannya
dengan seluruh pemaparan yang telah dijabarkamdaddo-bab sebelumnya
dengan analisis yang obyektif dan komprehensif.dBiamnya meliputi:
Analisis terhadap pasal 153 ayat 2 huruf d Kompitagkum Islam tentang
iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam lasad hamil dan
Analisis alasan-alasan hukum terhadap pasal 1582aparuf d Kompilasi
Hukum Islam tentangddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam
keadaan hamil.

Bab V merupakan bab terakhir dan merupakan babtperyang akan

menggambarkan mengenai kesimpulan dari apa yangadigrokok kajian
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dalam penelitian ini, yang di dalamnya antara laenisi: kesimpulan, saran

dan penutup.



